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ABSTRAK 
 

FAKTOR-FAKTOR PENENTU DAYA SAING PROVINSI PULAU 

SUMATERA, JAWA DAN KALIMANTAN 

 

Oleh:  

Thyas Tamara,  Anna Yulianita, Imam Asngari 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-faktor Penentu Daya 

Saing Provinsi Pulau Sumater, Jawa, dan Kalimantan. Data yang digunakan 

adalah data sekunder dengan periode waktu tahun 2018 sampai 2020. Metode 

penelitian ini menggunakan metode regresi data panel dengan modelterbaik Fixed 

Effect Model dan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 9 provinsi di 

pulau Sumatera, Jawa dan Kalimantan. Hasil penelitian ini menunjukkan variabel 

Pendidikan, Kesehatan mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap 

Daya Saing Daerah Provinsi. Sedangkan variabel Infrastruktur Transportasi 

mempunyai hubungan negatif dan signifikan. Sementara variabel Pajak dan 

Retribusi Daerah mempunyai hubungan yang positif namun tidak signifikan 

terhadap Daya Saing Daerah/Provinsi pulau Sumatera, Jawa dan Kalimantan. 
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ABSTRACT 

 

DETERMINING FACTORS OF THE COMPETITIVENESS OF THE 

ISLAND OF SUMATRA, JAVA AND KALIMANTAN 

 

By: 
Thyas Tamara, Anna Yulianita, Imam Asngari 

 

 This study aims to determine the determinants of competitiveness in the 

provinces of Sumatra, Java, and Kalimantan. The data used is secondary data with 

a time period of 2018 to 2020. This research method uses the panel data 

regression method with the best model Fixed Effect Model and the samples used 

in the study were 9 provinces on the islands of Sumatra, Java and Kalimantan. 

The results of this study indicate that the variables of Education, Health have a 

positive and significant relationship to the Regional Competitiveness of the 

Province. Meanwhile, the Transportation Infrastructure variable has a negative 

and significant relationship. Meanwhile, the Regional Taxes and Levies variables 

have a positive but not significant relationship to the Regional 

Competitiveness/Province of the islands of Sumatra, Java and Kalimantan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia dan jumlah 

penduduk terbanyak ke-4 di dunia, dari sekian banyak pulau di Indonesia terdapat 

beberapa pulau terbesar yaitu; Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Nusa 

Tenggara, Maluku dan Papua. Menurut Badan Pusat Statisktik (BPS) berdasarkan 

data publikasi 2019 Produk Dosmetik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku 

menurut pengeluaran dari keseluruhan 34 provinsi sebesar 16.079 triliun rupiah 

yang didominasi 3 pulau dengan nilai PDRB terbesar yaitu pulau Sumatera, Jawa 

dan Kalimantan, dimana tingkat PDRB terbesar di pulau Jawa sebesar 59 persen 

atau sebesar 9.487 triliun rupiah atas dasar harga berlaku terhadap total PDRB 34 

provinsi di Indonesia, kemudian di susul pulau Sumatera sebesar 21,3 persen atau 

sebesar 3.427 triliun rupiah, dan pulau Kalimantan sebesar 8,1 persen atau sebesar 

1.294 triliun rupiah (BPS Indonesia, 2020). 

Pembangunan nasional suatu negara pada dasarnya bertujuan untuk 

menciptakan kesejahteraan masyarakatnya. Untuk mewujudkan tujuan nasional 

tersebut diperlukan berbagai kegiatan yang mendukung perkembangan di segala 

aspek termasuk salah satunya pada aspek perekonomian. Indikator inti dalam 

pembangunan ekonomi suatu daerah salah satunya adalah daya saing 

(competitiveness). Daya saing daerah mencerminkan kesejahteraan yang tinggi 

dan berkelanjutan melalui nilai tambah yang diciptakan dari suatu wilayah baik di 

persaingan dosmetik maupun internasional (Husna et al., 2013), selain itu daya 
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saing dianggap sebagai suatu bentuk ketahanan dalam mengatasi permasalahan 

yang menghambat kemajuan daerah maupun negara agar tetap terkendali dan 

sejahtera. Pencapaian dalam memajukan suatu daerah dapat di tingkatkan dengan 

tiga peningkatan yaitu; kekuatan ekonomi, politik, serta budaya yang unggul, 

sehingga, pada saat daya saing suatu daerah tersebut tinggi, akan tetap terjaga 

terhadap pertumbuhan ekonominya, serta dapat mewujudkan kemajuan suatu 

daerah secara teratur dalam mengontrol pertumbuhan ekonominya dan mulai 

merintis kehidupan daerah yang teratur. Tanpa adanya kekuatan ekonomi tidak 

dapat didirikan bila tidak adanya daya saing, karena daya saing merupakan bentuk 

keberlanjutan terhadap perekonomian dan peradaban suatu daerah (Raimanu, 

2017). 

Indikator inti dalam pembangunan ekonomi suatu daerah selanjutnya 

adalah pertumbuhan ekonomi, dimana pertumbuhan ekonomi merupakan salah 

satu indikator pembangunan yang untuk mengevaluasi hasil dari beberapa 

program yang telah dilaksanakan atau sebagai acuan pembangunan yang akan 

datang. Pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi oleh banyak hal salah satunya 

adalah infrastruktur transportasi. Infrastruktur transportasi merupakan suatu 

bentuk pelayanan yang kemudian akan memudahkan manusia dalam mengerjakan 

atau melakukan pergerakan aktifitasnya baik sarana (moda) maupun prasarana 

(jalan) yang akan memudahkan dalam segala aktifitas manusia yang mengarah ke 

pergerakan aktifitas pembangunan ekonomi, sehingga dapat mencapai daerah 

yang berdaya saing tinggi. Dengan adanya infrastruktur transportasi ini sangat 

terkait erat dengan kelancaran mobilisasi dan distribusi barang dan jasa yang 
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secara tidak langsung menentukan pertumbuhan ekonomi melalui kelancaran 

kegiatan ekonomi masyarakat (Atmaja & Mahalli,2015). 

Pentingnya sumber daya manusia dalam meningkatkan pembangunan 

ekonomi suatu daerah agar tercipta daerah berdaya saing yang tinggi, karena 

manusia merupakan faktor produksi yang aktif dalam mengelola modal, 

memelihara serta memberdayakan beberapa sumber daya alam, menegakkan 

organisasi baik sosial, ekonomi dan politik dan menyelenggarakan pembangunan 

nasional (Saraswati & Cahyono, 2009). Selain itu SDM memudahkan pelaksanaan 

dalam pencapaian peningkatan daya saing daerah sangat dibutuhkan sumber daya 

manusia yang berkualitas, karena SDM merupakan investasi yang dapat 

menciptakan pembentukan SDM yang produktif, oleh karena itu modal manusia 

mengacu pada kesehatan dan pendidikan. Kesehatan merupakan inti dari 

kesejahteraan, sedangkan pendidikan yang dapat memberikan konstribusi bagi 

pembangunan, hal ini karena pendidikan memiliki peran yang penting dalam 

membentuk kemampuan suatu daerah untuk menyerap teknologi modern dan 

untuk mengembangkan kapasitas agar tercipta pertumbuhan serta pembangunan 

yang berkelanjutan (Laisina et al., 2015). 

Selain itu, hal-hal yang berkaitan dengan percepatan pembangunan 

ekonomi daerah adalah dengan mengelola kepemerintahan agar lebih akuntabel 

terhadap masyarakatnya, melalui kewajiban pemerintah; 1. Mengelola keuangan 

daerah secara efektif, dan efisien, 2. Mensingergitaskan kebijakan pembangunan 

regional, 3. Melaporkan serta mempertanggung jawabkan kepada pemerintah 

pusat dan masyarakat, yang kemudian kewajiban tersebut dikelola oleh 
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pemerintah yang telah memiliki hak dalam mengelola keuangan baik itu 

pemungutan pajak, retribusi daerah hingga mendapatkan dana perimbangan dan 

melakukan pinjaman atau jika di simpulkan dapat mengelola Pendapatan Asli 

Daerah (PAD). Salah satu tujuan utama dari Pemerintah daerah adalah dengan 

meningkatkan PAD, dengan begitu peningkatan PAD akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi, yang selalu diukur menggunakan PDRB/PDB, oleh karena 

itu indikator ini lebih ampuh dalam mengukur pertumbuhan ekonomi dengan 

menekankan PDB/PDRB sehingga pertumbuhan penduduk dapat meningkat, 

sehingga dapat disimpulkan tujuan utama pemerintah melalui peningkatan PAD 

akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi sehingga dapat menciptakan 

daerah berdaya saing tinggi  (Tonu et al., 2015). 

Tabel. 1.1 

Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) Provinsi di Pulau Sumatera, Jawa dan 

Kalimantan 2018-2020  

(Dalam Persen) 

Provinsi 

IDSD 

(Indeks Daya Saing Daerah) 

Tahun 

2018 2019 2020 

Sumatera Barat 1.47 4.97 0.02 

Riau 4.06 9.42 2.24 

Jambi 3.41 5.60 3.06 

Sumsel 4.51 6.30 3.59 

Jawa Barat 5.04 11.76 4.18 

Jawa Tengah 5.07 11.51 4.53 

D.I Yogyakarta 2.28 10.21 0.10 

Kalimantan Selatan 3.42 3.85 1.64 

Kalimantan Utara 1.54 8.18 1.89 

Sumber : Kemenristekdikti/IDSD-BRIIN 
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Berdasarkan Tabel 1.1 di atas Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) di 

beberapa provinsi di Indonesia periode 2018-2020 mengalami fluktuasi, dimana di 

tahun 2019 nilai daya saing daerah seluruh provinsi mengalami peningkatan. 

Dapat dilihat dari nilai IDSD pada tahun 2018 di provinsi Sumatera Barat sebesar 

1,47 persen dan kembali menurun sebesar 0,02 persen. IDSD provinsi Riau 

sebesar 4,06 persen ditahun 2018, dan ditahun 2020 menurun sebesar 1,32 persen.  

selanjutnya provinsi Jambi dengan IDSD di tahun 2018 sebesar 3,41 persen dan 

kembali menurun ditahun 2020 sebesar 3,06 persen. Kemudian provinsi terakhir 

di pulau Sumatera adalah Sumatera Selatan dengan IDSD sebesar 4,51 persen 

ditahun 2018, dan menurun di tahun 2020 sebesar 3,59 persen. Provinsi di pulau 

Jawa, IDSD provinsi Jawa Barat pada tahun 2018 sebesar 5,04 persen dan 

menurun ditahun 2020 sebesar 4,18 persen. IDSD provinsi Jawa Tengah sebesar 

5,07 persen dan pada tahun 2020 menurun sebesar 4,53 persen. IDSD provinsi 

Kalimantan Selatan sebesar 3,42 persen ditahun 2018, dan ditahun 2020 menurun 

sebesar 1,64 persen. Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 2018 dengan IDSD 

1,54 kemudian ditahun 2020 menurun sebesar 1,89 persen.  

Menurut (Sukanto,2009) penentuan dalam memilih faktor-faktor tersebut 

akan dijadikan sebagai parameter daya saing perekonomian daerah melalui 

pengembangan di bidang infrastruktur fisik (transportasi) dan SDM yang 

diharapkan dapat memanfaatkan kelebihannya semaksimal mungkin yang 

kemudian dapat memimpin persaingan. Selain faktor SDM dan faktor 

infrastruktur fisik, pengelolaan atas PAD juga perlu, dimana pendapatan terbesar 

asli daerah berasal dari pajak daerah dan retribusi daerah, yang apabila 
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pendapatannya tersebut dikelola dengan baik maka akan menekankan PDRB 

daerah tersebut sehingga pertumbuhan ekonomi dapat meningkat yang kemudian 

berdampak ke percepatan pembangunan ekonomi daerah. 

Berdasarkan Tabel 1.2 di bawah ini Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) di 

beberapa provinsi di Indonesia periode 2018-2020 mengalami fluktuasi, ditahun 

2019 terdapat beberapa provinsi yang mengalami peningkatan dan terdapat nilai 

indeks sebesar 0 yang berarti tidak adanya nilai terhadap dimensi infrastruktur 

transportasi tersebut. 

Tabel. 1.2 

 Indeks Infrastruktur Transportasi Provinsi di Pulau Sumatera, Jawa dan 

Kalimantan 2018-2020 

(Dalam Persen) 

Provinsi 

Infrastruktur Transportasi 

Tahun 

2018 2019 2020 

Sumatera Barat 1.50 0.00 0.00 

Riau 1.75 6.00 3.00 

Jambi 2.25 20.00 2.50 

Sumsel 3.25 8.00 3.00 

Jawa Barat 3.75 14.00 3.50 

Jawa Tengah 3.75 20.00 5.00 

D.I Yogyakarta 1.75 6.00 0.00 

Kalimantan Selatan 1.25 0.00 3.00 

Kalimantan Utara 1.00 14.00 3.00 

 Sumber : Kemenristekdikti/IDSD-BRIIN  

Dapat dilihat indeks infrastruktur transportasi provinsi Sumatera Barat 

pada tahun 2018 sebesar 1,50 persen hingga ditahun 2020 masih sebesar 0 persen. 

Indeks infrastruktur transportasi di provinsi Riau pada tahun 2018 sebesar 1,75 

persen kemudian sempat meningkat sebesar 6 persen, lalu kembali turun sebesar 3 
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persen di tahun 2020. Provinsi selanjutnya adalah Jambi dengan indeks 

infrastruktur sebesar 2,25 persen di tahun 2018 yang kemudian meningkat di 

tahun 2019 sebesar 20 persen dan menurun ditahun 2020 sebesar 2,5 persen. 

Indeks infrastruktur transportasi provinsi Sumatera Selatan tahun 2018 sebesar 

3,25 persen, yang kemudian meningkat ditahun selanjutnya sebesar 8 persen dan 

di tahun 2020 menurun sebesar 3 persen. Provinsi Jawa Barat sebesar 3,75 persen 

di tahun 2018, kemudian meningkat sebesar 14 persen di tahun 2019 dan menurun 

di tahun 2020 sebesar 3,5 persen di tahun 2020. Provinsi Jawa Tengah sebesar 

3,75 persen di tahun 2018, kemudian meningkat sebesar 20 persen di tahun 2019 

dan menurun di tahun 2020 sebesar 5 persen di tahun 2020. Provinsi DIY sebesar 

1,75 persen di tahun 2018, kemudian meningkat sebesar 6 persen di tahun 2019 

dan menurun di tahun 2020 sebesar 0 persen di tahun 2020. Provinsi Kalimantan 

Selatan sebesar 1,25 persen di tahun 2018, kemudian menurun sebesar 0 persen di 

tahun 2019 dan meningkat di tahun 2020 sebesar 3 persen di tahun 2020. Provinsi 

Kalimantan Utara sebesar 1 persen di tahun 2018, kemudian meningkat sebesar 14 

persen di tahun 2019 dan menurun di tahun 2020 sebesar 3 persen di tahun 2020. 
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Tabel. 1.3 

Indeks Pendidikan Provinsi di Pulau Sumatera, Jawa dan Kalimantan 2018-

2020  

(Dalam Persen) 

Provinsi 

Pendidikan 

Tahun 

2018 2019 2020 

Sumatera Barat 1.50 8.17 0.00 

Riau 2.50 5.83 2.00 

Jambi 1.83 11.67 2.14 

Sumsel 1.67 11.67 2.00 

Jawa Barat 1.83 11.67 2.71 

Jawa Tengah 1.83 11.67 3.71 

D.I Yogyakarta 2.67 11.67 0.00 

Kalimantan Selatan 1.33 2.33 1.29 

Kalimantan Utara 1.00 7.00 1.29 

 Sumber : Kemenristekdikti/IDSD-BRIIN  

Berdasarkan Tabel 1.3 di atas indeks pendidikan di beberapa provinsi di 

Indonesia periode 2018-2020 mengalami fluktuasi, dimana di tahun 2019 nilai 

daya saing indeks pendidikan seluruh provinsi mengalami peningkatan. Dapat 

dilihat indeks pendidikan provinsi Sumatera Barat pada tahun 2018 sebesar 1,50 

persen hingga ditahun 2020 sebesar 0 persen. Indeks pendidikan di provinsi Riau 

pada tahun 2018 sebesar 2,5 persen dan sebesar 2 persen di tahun 2020. Provinsi 

selanjutnya adalah Jambi dengan indeks pendidikan sebesar 1,83 persen di tahun 

2018 ditahun 2020 sebesar 2,14 persen. Indeks pendidikan provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2018 sebesar 1,67 persen, yang pada tahun 2019 meningkat kembali 

menurun di tahun 2020 sebesar 2 persen. Provinsi Jawa Barat sebesar 1,83 persen 

di tahun 2018, dan menurun di tahun 2020 sebesar 2,71 persen di tahun 2020. 

Provinsi Jawa Tengah sebesar 1,83 persen di tahun 2018 dan menurun di tahun 

2020 sebesar 3,71 persen di tahun 2020. Provinsi DIY sebesar 2,67 persen di 
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tahun 2018, dan menurun di tahun 2020 sebesar 0 persen di tahun 2020. Provinsi 

Kalimantan Selatan sebesar 1,33 persen di tahun 2018, kemudian menurun 

sebesar 1,29 persen di tahun 2020 Provinsi Kalimantan Utara sebesar 1 persen di 

tahun 2018, kemudian menurun di tahun 2020 sebesar 1,29 persen di tahun 2020. 

Tabel. 1.4 

Indeks Kesehatan Provinsi di Pulau Sumatera, Jawa dan Kalimantan 2018-

2020  

(Dalam Persen) 

Provinsi 

Kesehatan 

Tahun 

2018 2019 2020 

Sumatera Barat 2.50 3.00 0.00 

Riau 5.00 100.00 2.13 

Jambi 5.00 5.20 3.13 

Sumsel 4.00 5.00 3.00 

Jawa Barat 5.50 100.00 3.50 

Jawa Tengah 5.50 100.00 4.25 

D.I Yogyakarta 5.55 100.00 0.00 

Kalimantan Selatan 5.00 5.00 3.75 

Kalimantan Utara 1.00 100.00 3.75 

 Sumber : Kemenristekdikti/IDSD-BRIIN  

Berdasarkan Tabel 1.4 di atas indeks kesehatan di beberapa provinsi di 

Indonesia periode 2018-2020 mengalami fluktuasi. Dapat dilihat indeks kesehatan 

provinsi Sumatera Barat pada tahun 2018 sebesar 2,5 persen hingga ditahun 2019 

meningkat sebesar 3,0 persen dan menurun di tahun 2020 sebesar 0 persen. Indeks 

kesehatan di provinsi Riau pada tahun 2018 sebesar 5 persen dan di tahun 2019 

meningkat sebesar 100 persen dan kemudian menurun di tahun 2020 sebesar 2,13 

persen. Provinsi selanjutnya adalah Jambi dengan indeks kesehatan sebesar 5 

persen di tahun 2018 dan meningkat menjadi 5.20 persen di tahun 2019, kemudian 

kembali meningkat di tahun 2020 sebesar 3,13 persen. Indeks kesehatan provinsi 
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Sumatera Selatan tahun 2018 sebesar 4 persen, dan meningkat menjadi 5 persen 

persen di tahun 2019, kemudian kembali meningkat di tahun 2020 sebesar 3 

persen. Provinsi Jawa Barat sebesar 5,5 persen di tahun 2018, kemudian 

meningkat di tahun 2020 sebesar 100 persen dan kemudian menurun di tahun 

2020 sebesar 3,5 persen. Provinsi Jawa Barat sebesar 5,5 persen di tahun 2018, 

kemudian meningkat di tahun 2020 sebesar 100 persen dan kemudian menurun di 

tahun 2020 sebesar 4,25 persen. Provinsi DIY sebesar 5,55 persen di tahun 2018, 

dan meningkat di tahun 2019 sebesar 100 persen di tahun 2020 mengalami 

penurunan sebesar 0 persen. Provinsi Kalimantan Selatan sebesar 5 persen di 

tahun 2018, kemudian meningkat sebesar 5 persen di tahun 2019, kemudian 

menurun di tahun 2020 sebesar 3,75 persen. Provinsi Kalimantan Utara sebesar 1 

persen di tahun 2018, kemudian meningkat sebesar 100 persen  di tahun 2019 , 

dan menurun di tahun 2020 sebesar 3,75 persen di tahun 2020. 

Tabel. 1.5 

Indeks Pajak dan Retribusi Provinsi di Pulau Sumatera, Jawa dan 

Kalimantan 2018-2020  

(Dalam Persen) 

Provinsi 

Pajak dan Retribusi 

Tahun 

2018 2019 2020 

Sumatera Barat 0.73 16.00 0.00 

Riau 5.00 32.00 2.00 

Jambi 3.67 10.67 4.50 

Sumsel 5.67 26.67 3.00 

Jawa Barat 5.33 34.67 3.50 

Jawa Tengah 4.67 26.67 4.00 

D.I Yogyakarta 4.00 16.00 0.00 

Kalimantan Selatan 3.67 21.33 2.50 

Kalimantan Utara 1.00 8.00 2.50 

 Sumber : Kemenristekdikti/IDSD-BRIIN  
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Berdasarkan Tabel 1.5 di atas Indeks pajak dan retribusi daerah di 

beberapa provinsi di Indonesia periode 2018-2020 mengalami fluktuasi, dimana di 

tahun 2019 nilai pajak dan retribusi daerah seluruh provinsi mengalami 

peningkatan. Dapat dilihat dari nilai pajak dan retribusi daerah pada tahun 2018 di 

provinsi Sumatera Barat sebesar 0,73 persen dan kembali menurun sebesar 0 

persen. Indeks pajak dan retribusi daerah provinsi Riau sebesar 5 persen ditahun 

2018, dan ditahun 2020 menurun sebesar 2 persen.  Selanjutnya provinsi Jambi 

dengan Indeks pajak dan retribusi daerah di tahun 2018 sebesar 3,67 persen dan 

kembali menurun ditahun 2020 sebesar 4,5 persen. Kemudian provinsi terakhir di 

pulau Sumatera adalah Sumatera Selatan dengan Indeks pajak dan retribusi daerah 

sebesar 5,67 persen ditahun 2018, dan menurun di tahun 2020 sebesar 3 persen. 

Provinsi di pulau Jawa, Indeks pajak dan retribusi daerah provinsi Jawa Barat 

pada tahun 2018 sebesar 5,33 persen dan menurun ditahun 2020 sebesar 3,5 

persen. Indeks pajak dan retribusi daerah provinsi Jawa Tengah sebesar 4,67 

persen dan pada tahun 2020 menurun sebesar 4 persen. Indeks pajak dan retribusi 

daerah provinsi DIY sebesar 4 persen ditahun 2018, dan ditahun 2020 menurun 

sebesar 0 persen. Indeks pajak dan retribusi daerah provinsi Kalimantan Selatan 

sebesar 3,67 persen ditahun 2018, dan ditahun 2020 menurun sebesar 2,5 persen. 

Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 2018 dengan Indeks pajak dan retribusi 

daerah sebesar 1 persen, kemudian ditahun 2020 menurun 2,5 persen. 

Daya saing provinsi pulau Sumatera, Jawa dan Kalimantan terus 

mengalami fluktuasi, dimana ditahun 2019 terlihat nilai daya saing daerah 

diseluruh provinsi mengalami peningkatan, yang dipengaruhi oleh variabel 
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infrastruktur transportasi, pendidikan, kesehatan, dan pajak dan retribusi daerah. 

Hal ini serupa dengan penelitian sebelumnya menurut (Hidayat & Nasution,2014) 

faktor paling unggul dalam menganalisis daya saing daerah yang tinggi adalah 

faktor kesehatan, pendidikan dan infrastruktur, dalam laporan IDSD Jawa Barat 

faktor pajak dan retribusi daerah merupakan salah satu konstribusi unggul 

terhadap daya saing daerah. Artinya dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel 

infrastruktur transportasi, pendidikan, kesehatan, dan pajak dan retribusi daerah 

yang semakin tinggi terhadap daya saing daerah adalah positif, yang berarti 

semakin tinggi nilai indeks ke 4 variabel tersebut maka semakin tinggi nilai daya 

saing daerah itu. 

Berdasarkan fenomena yang telah di uraikan, terdapat penelitian yang 

bertentangan dengan apa yang sudah dijelaskan sebelumnya, dalam (Laporan  

IDSD Jawa Barat tahun 2020), pada dimensi infrastruktur transportasi belum 

optimal terhadap daya saing daerah tersebut, dikarenakan terdapat beberapa 

indikator yang masih belum diperhatikan adalah masih rendahnya rasio panjang 

jalan terhadap kendaraan bermotor, sedangkan dalam (Laporan IDSD Sumatera 

Selatan 2019), dimensi pendidikan dan kesehatan masih terhambat dalam menuju 

ke tujuan dalam mencapai nilai daya saing daerah yang sudah ditargetkan, hal ini 

karena dimensi kesehatan masih belum optimal antara lain dipengaruhi oleh 

persentase balita gizi buruk yang mengalami sedikit peningkatan, adanya penyakit 

infeksi, pengetahuan tentang gizi keluarga rendah ataupun faktor sanitasi yang 

belum memenuhi standar kesehatan, sedangkan dimensi pendidikan dimana IPM 

mengalami peningkatan tetapi masih dibawah angka nasional sehingga diperlukan 
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intervensi terhadap rata-rata lama sekolah, pendapatan keluarga, dan umur 

harapan hidup, begitu juga dengan peran pemerintah dalam meningkatkan literasi 

digital sudah dijalankan tetapi manfaatnya belum optimal. Sedangkan, hasil 

laporan IDSD Jawa Barat 2020 menunjukan bahwa dimensi Pajak dan Retribusi 

berkonstribusi sangat tinggi dalam PAD, dimana PAD merupakan salah satu 

dimensi penting dalam mencapai daya saing derah, yang berarti penduduk Jawa 

Barat sudah taat dengan pajak, akan tetapi konstribusi retribusi terhadap PAD 

masih rendah dikarenakan terbatasnya kewenangan pemerintah provinsi dalam 

penarikan retribusi daerah. 

Atas dasar perbedaan antara penelitian daya saing daerah sebelumnya 

dengan fenomena yang terjadi pada provinsi pulau Sumatera, Jawa dan 

Kalimantan, usaha daerah dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dalam 

tetap meningkatkan daya saing daerah adalah dengan menentukan faktor-faktor 

daya saing ekonomi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian rumusan masalah, dapat dirumuskan sebagai berikut, 

bagaimana pengaruh infrastruktur transportasi, kesehatan, pendidikan, pajak dan 

retribusi terhadap daya saing daerah Sumatera, Jawa dan Kalimantan?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis infrastruktur transportasi, 

kesehatan, pendidikan, pajak dan retribusi terhadap daya saing daerah di provinsi 

Sumatera, Jawa dan Kalimantan. 

 



14 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan 

bahan kajian yang berkaitan dengan faktor-faktor penentu daya saing 

daerah serta agar dapat menerapkan teori keuangan daerah. 

b) Hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memperluas pengetahuan bagi penulis dan pembaca. Kemudian 

diharapkan dapat memberikan bahan masukan bagi pengambil kebijakan 

yang berkaitan dengan faktor-faktor penentu daya saing daerah. 
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